EFEKTIVITAS EDUKASI DAN LATIHAN
KESEIMBANGAN TERHADAP PENCEGAHAN
JATUH PADA LANSIA DI KAMPUNG
GAMPINGAN, KELURAHAN PAKUNCEN,
KECAMATAN WIROBRAJAN, YOGYAKARTA

KARYA TULIS ILMIAH

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran
Pada Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana

FORE

EJDUTA WACANA‘V

Disusun Oleh
CLAUDIA BELLA LAURENTIA
41140080

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2018



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul:

EFEKTIVITAS EDUKASI DAN LATIHAN KESEIMBANGAN
TERHADAP PENCEGAHAN JATUH PADA LANSIA DI KAMPUNG
GAMPINGAN, KELURAHAN PAKUNCEN, KECAMATAN
WIROBRAJAN, YOGYAKARTA

Telah diajukan dan dipertahankan oleh:

CLAUDIA BELLA LAURENTIA
41140080

dalam Ujian Skripsi Program Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran pada tanggal 9 Januan 2018

Nama Dosen Tanda Tangan

o

o

. dr. The Maria Meiwati Widagdo, Ph.D / ; t

(Dosen Pembimbing 1)

. dr. Leonardo A" P. Lalenoh. M.Sc ; /
(Dosen Pembimbing IT)

. dr. Mitra'A. Sigilipoe. MPH : //é/.'//
(DosenPenguji) o

Yogyakarta, 15 Januari 2018

Disahkan Oleh :

Dekan, Wakil Dekan I bidang Akademik,

‘/ ) )\
f 4% .
B BN

Prof. dr. Jon

athan Willy Siagian, Sp.PA dr. Yanti Ivana, M.Sc



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

EFEKTIVITAS EDUKASI DAN LATIHAN KESEIMBANGAN
TERHADAP PENCEGAHAN JATUH PADA LANSIA DI KAMPUNG
GAMPINGAN, KELURAHAN PAKUNCEN, KECAMATAN
WIROBRAJAN, YOGYAKARTA

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagian syarat untuk menjadi Sarjana
pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta, adalah bukan hasil tiruan atau duplikasi dari karya
pihak lain di Perguruan Tinggi atau instansi manapun, kecuali bagian yang
sumber informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya,

Jika dikemudian hari didapati bahwa hasil skripsi ini adalah hasil plagiasi atau
tiruan dan karya pihak lain, maka saya bersedia dikenai sanksi yakni pencabutan
gelar saya.

Yogyakarta, 15 Januari 2018

41140080






KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala berkat dan
penyertaan-Nya kepada penulis dalam pembuatan Karya Tulis lImiah ini dengan
judul “Efektivitas Edukasi Dan Latihan Keseimbangan Terhadap Pencegahan
Jatuh Pada Lansia Di Kampung Gampingan, Kelurahan Pakuncen, Kecamatan

Wirobrajan, Yogyakarta”.

Penulisan karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk memenuhi salah satu
syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Kedokteran di Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana.

Selama penulisan karya tulis ilmiah ini penulis mendapat banyak bantuan,
dukungan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu,
mendukung, membimbing, dan memotivasi dari awal penulisan hingga penulisan

karya tulis ilmiah ini selesai, kepada :

1. Universitas Kristen Duta Wacana khususnya Fakultas Kedokteran sebagai

tempat penulis menempuh pendidikan dokter.

2. Prof. Dr. Jonathan Willy Siagian, Sp.PA selaku Dekan Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana yang senantiasa memberikan
dukungan dan doa kepada para mahasiswa untuk kelancaran penelitian dan

karya tulis ilmiah ini.



. dr. The Maria Meiwati Widagdo, Ph.D sebagai pembimbing | penulis
dengan sabar dan membimbing serta memberikan arahan kepada penulis
dalam menyusun karya tulis ilmiah.

. dr. Leonardo Alfonsius Paulus Lalenoh, M.Sc sebagai pembimbing 1l
penulis yang telah dengan sabar dan membimbing serta memberikan
masukan kepada penulis dalam menyusun karya tulis ilmiah.

. dr. Mitra Andini Sigilipoe, MPH sebagai penguji yang dengan bijaksana
menguji dan memberikan saran demi penulisan karya tulis ilmiah yang
lebih baik.

. dr. Tejo Jayadi, Sp.PA dan drg. MM Suryani Hutomo, M.DSc selaku dosen
penilai kalaikan etik yang telah memberikan izin penelitian untuk
penyusunan karya tulis ilmiah ini.

. dr. Emma Wherrett sebagai tim dokter Geriatri Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana yang selalu sabar dan setia membantu
dan memberikan masukan dalam penulisan karya tulis ilmiah.

. Seluruh staf Medical Education Unit (MEU) dan staf lainnya yang telah
membantu dalam proses perizinan dilakukannya penilitian hingga
dilaksanakannya sidang karya tulis ilmiah.

. Kedua orangtua yang terkasih yaitu Ir. Sutino, S.ST dan Magdalena Dwi
Handayani yang selalu memberikan semangat, dukungan doa, dan kasih

sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini.

10. Seluruh sejawat FK UKDW angkatan 2014 yang telah memberikan

semangat bagi penulis serta telah saling mendukung dalam doa untuk

bersama-sama berjuang menyelesaikan karya tulis ilmiah.

Vi



11. Sahabat “The Minions” yang terkasih yaitu Anastasya Shaldy, Grace
Tiara, Gotha Aprilia, Tubel Octo, Mikha Jonathan, Amadea, Anastasia
Yunita, Yona Agatha yang selalu menemani dan memberi semangat dalam
penyusunan karya tulis ilmiah.

12. Seluruh keluarga PMKK Agape yang selalu memberikan dukungan dalam
doa dan memberikan semangat kepada penulis.

13. Kakak PKTB vyaitu kak Lala serta saudara KTB yaitu kak Anti dan Lycosa
yang telah memberikan doa dan semangat bagi penulis.

14. Sahabat yang terkasih yaitu Endris, Ira, Cindy, yang selalu memberikan
dukungan doa dan semangat kepada penulis dalam pengerjaan karya tulis
ilmiah ini.

15. Sahabat “Lampung Squad” yang terkasih yaitu Orin, Ave, Yanda, Budi,
Yona, Mba Wahyu, Eca, Gloris, Yoan yang selalu memberikan dukungan
doa dan semangat kepada penulis dalam pengerjaan karya tulis ilmiah ini.

16. Sahabat “German Squad” yang terkasih yaitu Sophia, Marc, Nane,
Tania, yang selalu memberikan dukungan doa dan semangat kepada
penulis dalam pengerjaan karya tulis ilmiah ini.

17. Tim Bola Voli Provinsi Lampung yang sudah mendukung dalam doa dan
semangat kepada penulis dalam pengerjaan karya tulis ilmiah ini.

18. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
membantu pelaksanaan dan penyelesaian karya tulis ilmiah ini baik dalam

bentuk doa maupun dukungan.

vii



Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan
karya tulis ilmiah ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangun,
khususnya dari pendidik yang secara khusus mendalami materi yang dibahas
dalam karya tulis ilmiah ini dapat menjadi acuan dan bekal pengalaman bagi
penulis untuk lebih baik di masa akan datang. Semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi masyarakat luas dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya

dalam ilmu kedokteran.

Yogyakarta, 15 Januari 2018

Penulis

Claudia Bella Laurentia

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o [
LEMBAR PENGESAHAN. ... i
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.........cocoiiiiiiiie i
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.................. iv
KATA PENGANTAR ..ot v
DAFTAR ISL . et iX
DAFTAR TABEL.....o e Xiv
DAFTAR GAMBAR. ... XV
DAFTAR LAMPIRAN. ...t XVi
ABSTRAK . e XVii
BAB 1. PENDAHULUAN......coooi e 1
1.1, Latar BelaKang.........cocvoiiiiiiieie e 1
1.2. Masalah Penelitian. ..o 4
1.3. Tujuan Penelitian............ccoeiiiiieieicce e, 4
1.4. Manfaat PeNeltian. ..........cccevieiiiiiiiiieeee e 4
1.4.1. Manfaat TEOFILIS. .......ccoveieiieieie e 4
1.4.2. Manfaat PrakiiS........cccooviiriiiiiiie s 5
1.5. Keaslian Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiiiese e 6
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ... .ot 9
2.1, TiNJAUAN PUSTAKA. .......coveiiiiiieiiiiieieiee e 9
2.1 1 LANJUE USIA..c.eiiiiiiiiiieieieie e 9
2.1.0.0. DEFINIST.c.oiiiiiiiiicieiee e 9



2.1.2.

2.1.3.

2.14.

2.15.

2.1.6.

2.1.1.2. DeMOQGIafi......ccooiiiiiiiiiicieieiesese e 9

2.1.1.3. KIASIHFIKASI......cviiviiiiiiiiiicecc e 10
2.1.1.4, KaraKteriStiK........coerveririiiniisieeeee e 11
Proses MENUAL.........ccciiiiiiiicii s 12
2.1.2.1. Definisi MENUA........cccooiriiriiiiiinieieee e 12
2.1.2.2. TEON MENUAL ...ttt 13
2.1.2.3. FiSiOlogi MENUA.........cccoeiiiiiiiieii e 15
Perubahan Yang Terjadi Pada Lanjut UsSia..........cccccevverivnnenne. 17
2.1.3.1. Perubahan Akibat Proses Menua.............ccccceaerenennninns 17
2.1.3.2. Keseimbangan LanSia.........c.ccuvriiiriieienieneniseseseeeas 19
2.1.3.3. AKLIVItaS FISIK ..ot 19
Kejadian Jatuh Pada Lansia...........cccovvverenineninieeec e 20
2.1.4.1. Definisi JAatuN.........ccoooiiiiiiiiiiceec e, 20
2.1.4.2. Faktor Penyebab Jatuh...........cccoooveiiiiniiie 20
2.1.4.3. InSIdeN JAtUN.......oiiiiiie e, 21
2.1.4.4. Akibat Dan Komplikasi Jatuh............ccccoiiinininnnnne. 21
2.1.4.5. Intervensi Pada Risiko Jatuh............cccoceveiiiiiniiennn 22
Edukasi Kesehatan Dan Latihan Keseimbangan.............c.cccc..... 23
2.1.5.1. Edukasi Kesehatan............ccocovvrinieinnenenenc s 23
2.1.5.2. Latihan Keseimbangan...........c.ccocvvvinininncnencsenen 23
Pengkajian Faktor Risiko Jatuh............cccooeiiiiiiiiiiiien, 24
2.1.6.1. FUNGST FISIK ..o 24
2.1.6.2. Fungsi Kognitif.........ccccoeveieiiiiiicic e 25



2.1.6.3. Fungsi Keseimbangan Lansia .........c.ccocevvevvencneneneninns 26

2.2, LaNdASAN TEOM . ....veviieieiiiiiieeiieee et 27
2.3. Kerangka TeOTi. . ......ouiiet i et 28
2.4, Kerangka KONSEP. ......couiiiiiiieieieiesie s 29
2.5, HIPOTESA. ...t 30
BAB I11. METODE PENELITIAN. ...t 31
3.1. Desain PeNEITIAN.......c.ooiiiiiiiciieee st 31
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian............ccovviiininiiiiie i 31
3.3. Populasi dan SUDJEK..........ccuiiiiiiiiiii i 31

3.3. 1. Kriteria INKIUST. ......eviiiiiiiiieie s 32

3.3.2. Kriteria EKSKIUSI.........cooiiiiiiiieiiiii e 32
3.4. Variabel PENeltian.........c.coiiiiiiiiieee e 32
3.5. Perhitungan Besar Subjek Penelitian.............cccccooiiiiiiiinnniee, 34
3.6. Alat Dan Bahan............ccooiiiiiiiiiciee e 35
3.7. Pelaksanaan Penelitian...........ccccuvrieiiiinienc e 37
3.8, ANANISIS DALA. ..ot s 39
3.9. EtiKa PENEIITIAN. ..o 39
3.10. Jadwal Penelitian...........ccooviiiiiiiiee e 40
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN. ..o 41
4.1. Pelaksanaan Penelitian...........ccoovviiieieniieniscseee e 41
4.2. Karakteristik RESPONUEN..........coviiiieicriesieee e 42

O N U L] - TSRS 43

4.2.2. PeNAIIKAN. ......cooiiiiiiiiicc e 44

Xi



4.2.3. Pekerjaan Saat INi..........ccooeveiiiiiiiiiiieeeeee s 44

4.2.4.3eniS Kelamin........cooiiiiiiie e 46

4.3. Hasil PENEITIAN. .......c.cooiiiiiiiccee e 46
4.3.1. FUNQGST FISTK....viiiiiiicc et 46
4.3.1.1. Timed Up and GO Test (TUG).......ccccervrerirerenicrenieninn 46

4.3.1.2. BOrg SCale........cocoooiiiiiiiii e 47

4.3.2. FUNGST KOGNITIT.....ooiiiiiiccc e 48
4.3.3. Fungsi Kesimbangan............ccooeveiiiininiiiieeesie e 50
4.3.3.1. Berg Balance Scale............cccooiiiiiniiniiiie, 50

4.3.3.2. Functional Reach Test..........ccoouvveiiiiiiiiiese e 51

4.3.3.3. Falls Efficacy Scale-International................cccccervennnne. 52

4.4, PemMbDaNaSAN. .......oiiiiii i s 53
4.4.1. Karakteristik ReSPONUEN.........ccv et 53
4.4.2. Fungsi Fisik dan Kognitif..........ccoeiiiiiinien e, 54
4.4.2.1. Timed Up and GO Test (TUG).......cccervrvriierenenenienien 54
4.4.2.2.BOrg SCale........cocoviiiiii 55

AA2.2. MMSE......coooiiiiiiiiiie et 55

4.4.3. FuNgsi Keseimbangan..........ccueeererenenesieeiesese s 56
4.4.3.1. Berg Balance Scale...........cccccooeiiiiniieiie, 56

4.4.3.2. Functional Reach TesSt..........ccoovvieiiiiiiiieieic s 57

4.4.3.4. Falls Efficacy Scale-International...............cccovovvnnnnn. 58

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN.......coiii e 63
DAFTAR PUSTAKA ... 64

xii



LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian..........cccccovviiiinininiiiceeee s
Tabel 3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional.................cccceeu.....
Tabel 3.2. Rincian Instrumen Penelitian...........c.ccoovvvninninenenenisesen
Tabel 3.3. Jadwal Penelitian.........cccoovreieiiieniiicseie e
Tabel 4.1. Karakteristik USIa........ccccviviiriiieieie e
Tabel 4.2. Interval Usia RESPONTEN........c.ociiiiiiiiiiieee i
Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Responden........ccc.oovviiiinciiienineeeeen,
Tabel 4.4. Pekerjaan Saat Pengambilan Data............cccoooviienenenciininins
Tabel 4.5. Jenis Kelamin ReSPONdEN..........ccoeiiiiniiiien e
Tabel 4.6. HaSil TUG........cooii et
Tabel 4.7. Interval Hasil TUG........c.ccoeiiiiiiee e
Tabel 4.8. Hasil BOrg Scale..........cccoooiiiiiiiiiiieic e
Tabel 4.9. HaSil MMSE..........c.o ot
Tabel 4.10. Interval MMSE...........ccooii i
Tabel 4.11. Hasil Berg Balance Scale Sebelum dan Sesudah Intervensi.....
Tabel 4.12. Interval Berg Balance Scale Sebelum dan Sesudah Intervensi..
Tabel 4.13. Hasil Functional Reach Test Sebelum dan Sesudah Intervensi...

Tabel 4.14. Interval Functional Reach Test Sebelum dan Sesudah
INEEIVENSI ...,

TaDEl 4.15. HASH FES-L.....eeeeee e eeeeeeeeeeeeennnnnee

Tabel 4.16. Analisis Hasil Pre Dan Post Intervensi...........coovveeeeeeenn....

Xiv

40

43

43

44

45

46

47

47

48

48

49

50

50

51

52



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Persentase Estimasi Penduduk Lansia di Indonesia Tahun 10
2005 re e
Gambar 2.2. Spiral menurun kelemahan NULFISI..........ccccoveveeieiieve e, 16
Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran TeOIItIS..........ccccvvevveveiiieieene e 28
Gambar 2.4. Kerangka KONSEP........cceiviiieeiiiiieite e 29

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Informasi Subjek.........ccccooviviiiiiiiiic e 72
Lampiran 2. Informed CONSENL..........cccveiiiieiieere e 77
Lampiran 3. Kuisoner Penelitian...........ccccccoveieiieiieeie e 79
Lampiran 4. Data Statistik SPSS............ccccooiiiieiiieccceere e 89
Lampiran 5. Surat Rekomendasi Penelitian..............cccccoevvveviiciniicneenen, 91
Lampiran 6. Surat Izin Penelitian.................ccoooiiiiiiiiiiiiiiie e, 92
Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup...........ccovveeiiiiiiiiiiiiien, 93

XVi



EFEKTIVITAS EDUKASI DAN LATIHAN KESEIMBANGAN TERHADAP
PENCEGAHAN JATUH PADA LANSIA DI KAMPUNG GAMPINGAN,
KELURAHAN PAKUNCEN, KECAMATAN WIROBRAJAN,
YOGYAKARTA
Claudia Bella Laurentia®, The Maria Meiwati Widagdo?, Leonardo Alfonsus Paulus
Lalenoh®, Mitra Andini Sigilipoe*

1234 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

Korespondensi: JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Telp: 0274-563929,
Fax: 0274-8509590, Email: kedokteranukdw@yahoo.com, Website: http://www.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang : Yogyakarta merupakan provinsi di Indonesia dengan persentase
jumlah lansia terbesar yaitu 13,05% pada tahun 2014. Bertambahnya usia seseorang
(menjadi lansia) dapat mengakibatkan adanya kelemahan dan kemunduran fisik pada
lansia. Kelemahan dan kemunduran tersebut dapat mengakibatkan gangguan
keseimbangan dan meningkatkan risiko jatuh. Ada studi yang melaporkan bahwa
edukasi dan latihan keseimbangan secara signifikan dapat menurunkan risiko jatuh
pada lansia.

Tujuan : Mengetahui efektivitas edukasi dan latihan keseimbangan terhadap
pencegahan jatuh pada lansia.

Metode Penelitian : Penelitian ini dilakukan di Kampung Gampingan, Kelurahan
Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta. Studi ini menggunakan metode
quasi eksperimental design pendekatan pre-test and post-test tanpa kelompok
pembanding, dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 24 lansia. Pada penelitian ini
instrumen yang digunakan pada pre test dan post test adalah Berg Balance Scale,
FES-1, Functional Reach Test. Test ini digunakan untuk menilai keseimbangan
lansia. Pada penelitian ini juga dilakukan pemeriksaan untuk skrining fungsi fisik
dan kognitif dengan menggunakan TUG, Borg Scale dan MMSE. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah lansia berusia >60 tahun, lansia dengan risiko jatuh
berdasarkan tes Berg Balance Scale, FES-1, dan Functional Reach Test, dan
memiliki MMSE >24. Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah lansia yang
memiliki kondisi fisik tidak memungkinkan untuk mengikuti penelitian ini. Analisis
data menggunakan Paired sample t-test.

Hasil Penelitian : Penelitian ini melibatkan 24 lansia yang terdiri dari 20 lansia
perempuan dan 4 lansia laki-laki dengan usia >60 tahun yang memiliki MMSE >24
dan memiliki risiko jatuh moderat sampai tinggi berdasarkan tes yaitu Berg Balance
Scale, FES-I dan Functional Reach Test. Analisis pre and post tes Berg Balance
Scale menunjukkan hasil yang signifikan yaitu dengan t = -12,452 dan p < 0,001,
Functional Reach test menunjukkan hasil signifikan yaitu t = 16,980 dan p < 0,001,
FES-I menunjukkan hasil signifikan yaitu t = -5.909 dan p < 0,001, Setelah
dilakukan intervensi berupa edukasi dan latihan keseimbangan selama 3 minggu,
risiko jatuh lansia menurun secara signifikan.

Kesimpulan : Edukasi dan latihan keseimbangan efektif untuk pencegahan jatuh
pada lansia.

Kata kunci : Edukasi, Latihan Keseimbangan, Jatuh, Lansia
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ABSTRACT

Background: Yogyakarta is a province in Indonesia with the largest percentage of
older people population that was 13.04% in 2014. Increased age (becoming elderly)
can lead to the weakness and physical decline in the older people. Such changes can
lead to balance disorder and increase the risk of falling. It has been reported that
education and balance exercises can significantly lower the risk of falls in older
people.

Objective: To assess the effectiveness of education and balance excercise on
prevention of falling in the elderly.

Methods: This research was conducted in Kampung Gampingan, Pakuncen Village,
Wirobrajan District, Yogyakarta. This study used quasi experimental method of pre-
test and post-test approach without control group. There were 24 older people
consisting of 20 women and 4 men participating in this study. The instruments used
in pre-test and post-test of this study were Berg Balance Scale, FES-I, and
Functional Reach Test. These tests were used to assess the balance of the older
people. This study also conducted physical and cognitive functions’ screening using
TUG, Borg Scale and MMSE. The inclusion criteria in this study were older people
aged >60 year-old, with risk of falling based on Berg Balance Scale, FES-1, and
Functional Reach Test, and had MMSE value of >24. The exclusion criteria in this
study were older people who had physical conditions that renderred them from
participating in this research. Data were analysed using Paired sample t-test.

Result: This study was participated by 24 older people consisting of 20 women and 4
men aged >60 years who had MMSE value of >24 and had a moderate to high risk
of falling based on the test of Berg Balance Scale, FES-I and Functional Reach Test.
Pre and post tests of Berg Balance Scale showed a significant result with t = -12.452
and p <0.001, Functional Reach test showed a significant result with t = 16,980 and
p <0.001,, FES-1 showed a significant result with the value of p <0.001, t = -5.909.
After intervention in the form of education and balance exercise for 3 weeks, the risk
of falling in the older people was significantly decreased.

Conclusion: Education and balance exercise is effective on the prevention of falling
in the older people.

Keywords: Education, Balance Exercise, Falls, Elderly
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(menjadi lansia) dapat mengakibatkan adanya kelemahan dan kemunduran fisik pada
lansia. Kelemahan dan kemunduran tersebut dapat mengakibatkan gangguan
keseimbangan dan meningkatkan risiko jatuh. Ada studi yang melaporkan bahwa
edukasi dan latihan keseimbangan secara signifikan dapat menurunkan risiko jatuh
pada lansia.

Tujuan : Mengetahui efektivitas edukasi dan latihan keseimbangan terhadap
pencegahan jatuh pada lansia.

Metode Penelitian : Penelitian ini dilakukan di Kampung Gampingan, Kelurahan
Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta. Studi ini menggunakan metode
quasi eksperimental design pendekatan pre-test and post-test tanpa kelompok
pembanding, dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 24 lansia. Pada penelitian ini
instrumen yang digunakan pada pre test dan post test adalah Berg Balance Scale,
FES-1, Functional Reach Test. Test ini digunakan untuk menilai keseimbangan
lansia. Pada penelitian ini juga dilakukan pemeriksaan untuk skrining fungsi fisik
dan kognitif dengan menggunakan TUG, Borg Scale dan MMSE. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah lansia berusia >60 tahun, lansia dengan risiko jatuh
berdasarkan tes Berg Balance Scale, FES-1, dan Functional Reach Test, dan
memiliki MMSE >24. Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah lansia yang
memiliki kondisi fisik tidak memungkinkan untuk mengikuti penelitian ini. Analisis
data menggunakan Paired sample t-test.

Hasil Penelitian : Penelitian ini melibatkan 24 lansia yang terdiri dari 20 lansia
perempuan dan 4 lansia laki-laki dengan usia >60 tahun yang memiliki MMSE >24
dan memiliki risiko jatuh moderat sampai tinggi berdasarkan tes yaitu Berg Balance
Scale, FES-I dan Functional Reach Test. Analisis pre and post tes Berg Balance
Scale menunjukkan hasil yang signifikan yaitu dengan t = -12,452 dan p < 0,001,
Functional Reach test menunjukkan hasil signifikan yaitu t = 16,980 dan p < 0,001,
FES-I menunjukkan hasil signifikan yaitu t = -5.909 dan p < 0,001, Setelah
dilakukan intervensi berupa edukasi dan latihan keseimbangan selama 3 minggu,
risiko jatuh lansia menurun secara signifikan.

Kesimpulan : Edukasi dan latihan keseimbangan efektif untuk pencegahan jatuh
pada lansia.

Kata kunci : Edukasi, Latihan Keseimbangan, Jatuh, Lansia
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ABSTRACT

Background: Yogyakarta is a province in Indonesia with the largest percentage of
older people population that was 13.04% in 2014. Increased age (becoming elderly)
can lead to the weakness and physical decline in the older people. Such changes can
lead to balance disorder and increase the risk of falling. It has been reported that
education and balance exercises can significantly lower the risk of falls in older
people.

Objective: To assess the effectiveness of education and balance excercise on
prevention of falling in the elderly.

Methods: This research was conducted in Kampung Gampingan, Pakuncen Village,
Wirobrajan District, Yogyakarta. This study used quasi experimental method of pre-
test and post-test approach without control group. There were 24 older people
consisting of 20 women and 4 men participating in this study. The instruments used
in pre-test and post-test of this study were Berg Balance Scale, FES-I, and
Functional Reach Test. These tests were used to assess the balance of the older
people. This study also conducted physical and cognitive functions’ screening using
TUG, Borg Scale and MMSE. The inclusion criteria in this study were older people
aged >60 year-old, with risk of falling based on Berg Balance Scale, FES-1, and
Functional Reach Test, and had MMSE value of >24. The exclusion criteria in this
study were older people who had physical conditions that renderred them from
participating in this research. Data were analysed using Paired sample t-test.

Result: This study was participated by 24 older people consisting of 20 women and 4
men aged >60 years who had MMSE value of >24 and had a moderate to high risk
of falling based on the test of Berg Balance Scale, FES-I and Functional Reach Test.
Pre and post tests of Berg Balance Scale showed a significant result with t = -12.452
and p <0.001, Functional Reach test showed a significant result with t = 16,980 and
p <0.001,, FES-1 showed a significant result with the value of p <0.001, t = -5.909.
After intervention in the form of education and balance exercise for 3 weeks, the risk
of falling in the older people was significantly decreased.

Conclusion: Education and balance exercise is effective on the prevention of falling
in the older people.

Keywords: Education, Balance Exercise, Falls, Elderly

XViii


mailto:kedokteranukdw@yahoo.com
http://www.ukdw.ac.id/

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usia harapan hidup manusia saat ini terus meningkat. Meningkatnya usia
harapan hidup akan memberikan dampak bertambahnya jumlah lansia.
Peningkatan jumlah lansia menjadi faktor utama yang harus menjadi perhatian,
karena dengan meningkatnya jumlah lansia akan memberikan dampak di bidang
kesehatan. Baik secara nasional maupun global prediksi peningkatan jumlah
lansia akan terus mengalami peningkatan yang cukup berarti. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik tahun 2015, terdapat 21,68 juta jiwa penduduk lansia di
Indonesia (8,49 persen) dari populasi penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa saat
ini Indonesia masuk pada era penduduk menua (aging population) karena
penduduknya yang berusia 60 tahun keatas melebihi angka 7% (BPS, 2015).

Menurut WHO, lansia di Asia Tenggara jumlahnya mencapai 142 juta atau
sebesar 8% dari total populasi (Kemenkes, 2013). Jumlah tersebut diperkirakan
dapat meningkat hingga 3 kali lipat pada tahun 2050 (Kemenkes, 2013). Total
lansia pada tahun 2000 sekitar 7,4% atau sekitar 5,3 juta jiwa dari total populasi
sedangkan jumlah lansia mencapai 24 juta atau sekitar 9,77% pada tahun 2010
dan pada tahun 2020 diperkirakan total populasi lansia mencapai 28,8 juta atau
sekitar 11,34%, Indonesia diperkirakan jumlah lansianya akan mencapai jumlah

sekitar 80 juta pada tahun 2020 (Kemenkes, 2013). Di Indonesia terdapat 4



provinsi dengan jumlah lansia terbesar yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta
(13,05%), Jawa Tengah (11,11%), Jawa Timur (10,96%), dan Bali (10,05%).
Sementara itu di Indonesia terdapat 3 provinsi dengan jumlah lansia terkecil yakni
Papua (2,43%), Papua Barat (3,62%), dan Kepulauan Riau (3,75%) (BPS, 2014).

Tidak dapat dipungkiri bahwa jika usia harapan hidup meningkat maka
individu akan mengalami proses menua. Terjadinya proses penuaan dapat
mengakibatkan terjadinya berbagai perubahan pada sistem fisiologisnya
(Mulyorini, 2014). Menurut Constantindes (1994), menua bukanlah suatu
penyakit melainkan suatu proses yang alamiah bagi setiap individu (Makhfudli,
2009). Beberapa perubahan fungsi fisiologis adalah perubahan pada sistem
neurologis, sensori, muskuloskeletal, panca indera, kardiovaskular, pencernaan,
endokrin (Maryam, 2008). Akibat perubahan tersebut dapat mengakibatkan
berkurangnya kemampuan lansia dalam mempertahankan keseimbangan dan
dapat meningkatkan risiko jatuh (Supriyono, 2015).

Keseimbangan tubuh adalah faktor penting dalam melakukan aktivitas
fungsional (Syapitri, 2016). Gangguan keseimbangan dan jatuh merupakan
manifestasi klinis dari penurunan sistem muskuloskeletal yang sering terjadi
pada lansia akibat berbagai faktor tersebut. Komplikasi terbanyak akibat jatuh
adalah patah tulang (collum femoris) 72,7 %, kontusio jaringan lunak dan
luka 18,2 % (Probosuseno & Pujowati, 2008).

Jatuh merupakan masalah yang sangat serius bagi lansia. Terdapat studi
yang menemukan bahwa risiko jatuh adalah bahaya lansia yang paling mungkin

terjadi dan cedera akibat jatuh sebagai kondisi nomor 2 yang memberi dampak



terburuk (Sabatini, 2015). Di Indonesia tercatat bahwa 30 lansia dari 115
penghuni panti atau sekitar 43.47% mengalami jatuh, dan sekitar 30-50%
populasi lansia di dunia yang berusia 65 tahun ke atas mengalami jatuh setiap
tahunnya dan meningkat 32-42% pada lansia yang berusia di atas 70 tahun
(Maryam, 2008).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan
jumlah lansia terbanyak mencapai 13,4% (Kemenkes, 2016). Wirobrajan
merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Yogyakarta, terbagi menjadi 3
kelurahan yaitu Kelurahan Pakuncen, Kelurahan Patangpuluhan, dan Kelurahan
Wirobrajan. Berdasarkan laporan Kota Yogyakarta Dalam Angka tahun 2016
Kecamatan Wirobrajan memiliki jumlah lansia laki-laki sebanyak 517 dan
perempuan sebanyak 650 (BPS Yogyakarta, 2016). Penelitian ini akan dilakukan
di Kampung Gampingan, Kelurahan Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Banyaknya jumlah lansia di Yogyakarta ini akan
memperbesar masalah kesehatan khususnya yang berhubungan dengan risiko
jatuh yang sering dialami lansia. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Kampung Gampingan, Kelurahan Pakuncen, Kecamatan
Wirobrajan, Yogyakarta.

Intervensi langsung berupa edukasi dan latihan keseimbangan dapat
memberikan informasi, pengetahuan dan latihan kepada lansia dan keluarga untuk
mengurangi risiko jatuh. Sepengetahuan peneliti, penelitian tentang efektivitas
intervensi untuk mencegah risiko jatuh pada lansia di Indonesia khususnya

Yogyakarta masih terbatas. Ini sebabnya peneliti tertarik melakukan penelitian



tentang efektivitas edukasi dan latihan keseimbangan untuk mencegah risiko jatuh
pada lansia. Penelitian ini diharapkan dapat menurunkan risiko jatuh pada lansia
di Kampung Gampingan, Kelurahan Pakuncen, Kecamatan Wirobrajan

Yogyakarta.

1.1 Rumusan Masalah
Semakin meningkatnya jumlah lansia di Indonesia khususnya di Kota
Yogyakarta dapat menimbulkan permasalahan kesehatan sebagai dampak dari
proses menua yang dialaminya. Permasalahan tersebut ditulis dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah edukasi dan latihan keseimbangan efektif terhadap pencegahan
jatuh pada lansia?
2. Apakah edukasi dan latihan keseimbangan terhadap pencegahan jatuh

berpengaruh pada fungsi keseimbangan lansia?

1.2 Tujuan Penelitian
Mengetahui efektivitas edukasi dan latihan keseimbangan terhadap

pencegahan jatuh pada lansia.

1.3 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk

memperluas wawasan serta menambah pengetahuan mengenai efektivitas



edukasi dan latihan keseimbangan terhadap pencegahan jatuh, agar
mengurangi kejadian jatuh pada lansia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat, khususnya lansia
mengenai hal yang dapat menyebabkan jatuh pada lansia dan cara
pencegahannya.
b. Bagi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dalam
rangka peningkatan pelayanan kesehatan bagi lansia.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan data yang akan menjadi informasi
mengenai hal yang terjadi pada usia lanjut. Terutama hal yang
berkaitan dengan pencegahan jatuh pada lansia. Data yang ada pada
penelitian ini dapat dihimpun dan membantu pengembangan penelitian

pada kelompok lansia.



1.4 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian Metode Sampel Hasil
Nurkun Pengaruh  Latihan Pre- 70 orang Hasil penelitian
coro, Keseimbangan Eksperimental, lansia menunjukkan lansia yang
Terhadap  Risiko dengan tidak lagi mengalami
2015 Jatuh Pada Lansia metode One risiko jatuh berjumlah 18
Di Panti Sosial Group Pretest lansia (90%) sedangkan 2
Tresna Werdha Postest lansia  (10%) masih
Yogyakarta ~ Unit Design. mengalami risiko jatuh.
Budhi Luhur Kondisi tersebut
Kasongan Bantul mengindikasikan bahwa
terdapat perubahan atau
penurunan jumlah lansia
yang memiliki  risiko
jatuh, dapat dijelaskan
bahwa perlakuan latihan

keseimbangan
berpengaruh terhadap
lansia yang memiliki

risiko jatuh.
Syapitri  Pengaruh  Latihan Quasy Laki-laki Hasil penelitian
, Swiss Ball experiment adalah menunjukkan rata-rata
Terhadap dengan dan wanita keseimbangan tubuh
2016 Keseimbangan menggunakan adalah 91, sebelum melakukan
Untuk Mengurangi metode pre dengan Swiss Ball sebanyak
Risiko Jatuh Pada test-post test Teknik (Mean 38,07) dan setelah
Lansia Di Upt one group pengambilan (Mean 46,33). Terdapat
Pelayanan Sosial only design sampel efek Swiss Ball menuju
Purposive keseimbangan tubuh
yaitu kurang jatuhnya risiko
responden yang lebih tua (p = 0,000;
p =<0,05).

Fitriyan Pengaruh  Latihan Desain pre 57 orang Terdapat pengaruh
syah Rentang Gerak eksperimen lansia latihan rentang gerak
dkk, Ekstremitas Bawah dengan ekstremitas bawah
terhadap menggunakan terhadap  keseimbangan
2014 Keseimbangan pendekatan tubuh lansia, Peningkatan
Tubuh Lansia di One Group nilai keseimbangan tubuh

Posyandu
Alamanda 99

Pre-test Post-
test Design,

paling signifikan
didapatkan setelah latihan




Kelurahan Jember
Lor Kabupaten
Jember

Teknik
pengambilan
sampel
menggunakan
teknik simple
random

selama 3 minggu
sehingga terdapat
pengaruh latihan rentang
gerak aktif ekstremitas
bawah terhadap
keseimbangan tubuh

sampling lansia setelah latihan 3
minggu.
Asih, Pengaruh Program Pre 65 orang Terdapat pengaruh
Pencegahan Jatuh eksperimental lansia program pencegahan
2015 Berupa Edukasi dan design dengan jatuh berupa edukasi dan
Latihan  Kekuatan pendekatan latihan  kekuatan otot
Otot Terhadap one group pada lansia terlihat dari
Faktor Risiko Jatuh pretest post- adanya perubahan kearah
Yang Dimiliki Oleh test  dengan yang lebih baik dalam
Lansia di Balai tidak kemampuan lansia
Perlindungan Sosial menggunakan melakukan ~ mobilisasi.
Tresna Werdha kelompok Kemampuan mobilisasi
(BPSTW) Ciparay pembanding akan membuat lansia
Bandung (kontrol). memiliki kemauan dan
kemampuan
melaksanakan  aktifitas
sehari-hari dengan aman
dan mandiri.
Munaw Pemberian Latihan Eksperimen, 28 orang Hasil penelitian
warah, Pada Lansia Dapat terdiri, dipilih lansia menunjukkan latihan
2015 Meningkatkan berdasarkan pada lansia dapat
Keseimbangan Dan teknik simple meningkatkan
Mengurangi Resiko random keseimbangan dan

Jatuh Lansia

sampling

mengurangi resiko jatuh
lansia

Penelitian tentang Efektivitas Edukasi dan Latihan Keseimbangan

Terhadap Pencegahan Jatuh Pada Lansia di Kampung Gampingan, Kelurahan

Pakuncen,

Kecamatan Wirobrajan,

Yogyakarta belum pernah dilakukan

sebelumnya. Meninjau tabel penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan

penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, yaitu variabel yang

diteliti dan metode yang digunakan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya



yaitu penelitian yang dilakukan saat ini akan lebih menonjolkan efektivitas
edukasi dan latihan keseimbangan yang dilakukan kepada lansia guna mencegah

jatuh.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Edukasi dan latihan keseimbangan secara efektif menurunkan risiko jatuh
pada lansia di Kampung Gampingan, Kelurahan Pakuncen, Kecamatan

Wirobrajan, Yogyakarta.

SARAN

1. Efektivitas dari edukasi mengenai sikap, pengetahuan dan perilaku bisa
lebih diteliti secara mendalam pada penelitian selanjutnya.

2. Efektivitas latihan keseimbangan bisa menjadi terapi alternatif untuk
menurunkan risiko jatuh dan dapat diterapkan pada pelayanan kesehatan

lansia.
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